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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ajar. Tak 
lupa juga mengucapkan shalawat serta salam semoga senantiasa 
tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW, karena berkat 
beliau, kita mampu keluar dari kegelapan menuju jalan yang lebih 
terang. 

 

Kami ucapkan juga rasa terima kasih kami kepada pihak-
pihak yang mendukung lancarnya buku ajar ini mulai dari proses 
penulisan hingga proses cetak, yaitu orang tua kami, rekan-rekan 
kami, penerbit, dan masih banyak lagi yang tidak bisa kami 
sebutkan satu per satu. 

 

Adapun, buku kami yang berjudul Membangun Pariwisata 
dari Desa ini telah selesai kami buat secara semaksimal dan sebaik 
mungkin agar menjadi manfaat bagi pembaca dalam memahami 
bagaimana mengembangkan desa wisata. Dalam buku ini, 
dijelaskan terkait potensi  yang luar biasa bagi desa-desa yaitu 
pariwisata. Pariwisata dapat meningkatkan pendapatan, 
melestarikan budaya, dan meningkatkan kualitas hidup penduduk 
desa. Untuk mewujudkan desa pariwisata, tentu dimulai dari 
perencanaan yang matang serta penerapan dari perencanaan 
tersebut. Penerapan dari perencanaan seperti pengembangan 
infrastruktur dan fasilitas dalam konteks pariwisata perlu 
dilakukan pada langkah awal karena infrastruktur dasar dianggap 
sebagai fondasi yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan 
pariwisata desa yang berkelanjutan.  

 

Kami sadar, masih banyak luput dan kekeliruan yang tentu 
saja jauh dari sempurna tentang buku ini. Oleh sebab itu, kami 
mohon agar pembaca memberi kritik dan juga saran terhadap karya 
buku ajar ini agar kami dapat terus meningkatkan kualitas buku. 
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Demikian buku ini kami buat, dengan harapan agar pembaca 
dapat memahami informasi dan juga mendapatkan wawasan 
mengenai bidang tata kelola desa wisata serta dapat bermanfaat 
bagi masyarakat dalam arti luas. Terima kasih. 
 

Malang, 1 Oktober 2023 
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A. Pariwisata sebagai Potensi Desa 

Desa-desa selalu memiliki pesona dan daya tariknya 
sendiri. Mereka adalah jantung budaya dan kehidupan 
masyarakat yang merayakan warisan sejarah dan alam yang 
khas. Namun, selama bertahun-tahun, banyak desa di seluruh 
dunia menghadapi tantangan ekonomi yang signifikan. 
Pekerjaan-penghasilan yang terbatas dan migrasi penduduk ke 
kota-kota besar telah menjadi masalah utama dalam mengancam 
kelangsungan hidup desa-desa. 

Dalam konteks ini, pariwisata muncul sebagai potensi 
yang luar biasa untuk desa-desa. Ini bukan hanya tentang 
meningkatkan pendapatan ekonomi, tetapi juga tentang 
pelestarian budaya, lingkungan, dan keberlanjutan. Pariwisata 
desa membuka pintu bagi desa-desa untuk berbagi kekayaan 
mereka dengan dunia, sambil menjaga identitas unik mereka. 

 

 

PENGENALAN 
PARIWISATA DESA 
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Perencanaan pariwisata desa adalah proses merumuskan 
strategi dan tindakan untuk mengembangkan potensi pariwisata di 
sebuah desa atau kawasan pedesaan. Tujuan dari perencanaan 
pariwisata desa adalah untuk meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan komunitas setempat sambil melestarikan budaya, 
lingkungan, dan identitas desa. 
 

A. Tahapan Perencanaan Pariwisata 

Pengembangan pariwisata desa yang berhasil 
memerlukan perencanaan yang matang. Tahapan perencanaan 
pariwisata adalah landasan untuk memastikan bahwa potensi 
wisata desa dapat dimaksimalkan sambil menjaga keberlanjutan 
alam, budaya, dan ekonomi. Dalam sub-bab ini, kami akan 
menjelaskan tahapan-tahapan kunci dalam perencanaan 
pariwisata desa. 

 

 

PERENCANAAN 
PARIWISATA DESA 
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Pengembangan infrastruktur dan fasilitas pariwisata adalah 
komponen kunci dalam pertumbuhan industri pariwisata. Investasi 
dalam infrastruktur dan fasilitas yang memadai dapat 
meningkatkan daya tarik destinasi wisata, meningkatkan 
pengalaman pengunjung, dan mendorong pertumbuhan ekonomi 
lokal. 
 

A. Infrastruktur Dasar 

Infrastruktur dasar dalam pengembangan pariwisata desa 
sebanding dengan fondasi sebuah bangunan. Tanpa fondasi 
yang kokoh, bangunan tersebut mungkin akan roboh dalam 
waktu singkat. Demikian pula, infrastruktur yang kuat dan siap 
pakai menjadi pondasi yang diperlukan untuk mendukung 
pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan di desa Anda. 
Dalam sub-bab ini, kita akan menggali lebih dalam untuk 
memahami bagaimana infrastruktur yang baik adalah kunci 
untuk kesuksesan pariwisata desa. 

 

  

PENGEMBANGAN 
INFRASTRUKTUR DAN 

FASILITAS PARIWISATA 
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Bab 4 dari buku ini akan membahas pentingnya promosi dan 
pemasaran dalam pengembangan pariwisata desa Anda. Setelah 
Anda merencanakan infrastruktur, fasilitas, dan melibatkan 
masyarakat setempat, langkah selanjutnya adalah mempromosikan 
destinasi wisata desa Anda agar menarik perhatian pengunjung 
potensial. Di sini, kita akan menjelajahi strategi dan taktik yang 
dapat Anda terapkan untuk mempromosikan pariwisata desa 
Anda. 

 

A. Strategi Promosi 
Sub-bab ini akan membahas strategi promosi yang dapat 

Anda terapkan untuk mempromosikan pariwisata desa Anda. 
Strategi promosi yang efektif adalah kunci untuk menarik 
perhatian calon pengunjung dan membangun citra positif 
tentang destinasi wisata Anda. 

 

 

PROMOSI DAN 
PEMASARAN DALAM 

PENGEMBANGAN 
PARIWISATA DESA 
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Bab 5 dari buku ini akan membahas dua aspek penting dalam 
pengembangan pariwisata desa yang berkelanjutan: pelestarian 
budaya lokal dan pelestarian lingkungan. Pelestarian budaya dan 
lingkungan adalah prinsip-prinsip yang harus dipegang teguh 
dalam usaha pengembangan pariwisata desa Anda. Dalam bab ini, 
kita akan menjelajahi pentingnya kedua aspek ini serta strategi 
untuk menjaga keberlanjutan keduanya. 

 

A. Pelestarian Budaya Lokal 
 

 

Pelestarian budaya lokal adalah salah satu aspek kunci 
dalam pengembangan pariwisata desa yang berkelanjutan. 
Budaya lokal yang kaya dan unik adalah salah satu daya tarik 
utama bagi pengunjung, dan menjaganya adalah tanggung 

PELESTARIAN BUDAYA 
DAN LINGKUNGAN 
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Bab ini akan membahas pentingnya pengelolaan dan 
manajemen pariwisata desa dalam mencapai keberlanjutan dan 
kesuksesan jangka panjang. Pengelolaan yang efektif memastikan 
bahwa sumber daya, budaya, dan lingkungan desa dijaga dengan 
baik, sementara manajemen yang baik memastikan operasi sehari-
hari berjalan lancar. Dalam bab ini, kita akan menjelajahi strategi 
dan praktik terbaik dalam pengelolaan dan manajemen pariwisata 
desa 

 

A. Perencanaan Strategis Pariwisata Desa 

 

 

 

  

PENGELOLAAN DAN 
MANAJEMEN 

PARIWISATA DESA 
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Bab 7 tentang "Pengalaman Wisata yang Memikat" akan 
membahas bagaimana menciptakan pengalaman wisata yang luar 
biasa dan memikat bagi pengunjung. Pengalaman yang berkesan 
adalah salah satu kunci untuk menarik wisatawan dan 
meningkatkan daya tarik pariwisata desa. 
 

A. Kualitas Layanan 

 

 

 

Kualitas layanan adalah elemen kunci dalam menciptakan 
pengalaman wisata yang memikat di desa wisata. Komitmen 
untuk memberikan layanan yang unggul kepada pengunjung 
dapat meningkatkan daya tarik destinasi dan memberikan 
dampak positif pada pariwisata desa secara keseluruhan. 

PENGALAMAN WISATA 
YANG MENGIKAT 
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Bab ini akan membahas pentingnya membangun kemitraan 
yang solid dan menjalin jaringan yang efektif dalam konteks 
pengembangan pariwisata desa. Kemitraan dan jaringan adalah 
faktor kunci dalam memperluas potensi pariwisata desa, 
meningkatkan daya tarik destinasi, serta mendukung keberlanjutan 
dan pertumbuhan ekonomi. 

 

A. Pentingnya Kemitraan 

 

 

 

Kemitraan adalah unsur kunci dalam pengembangan 
pariwisata desa yang berkelanjutan. Berkolaborasi dengan 
berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, sektor swasta, dan 
organisasi non-pemerintah (LSM), dapat membawa banyak 

MEMBANGUN KEMITRAAN 
DAN JARINGAN 
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Bab ini akan membahas konsep pariwisata desa yang 
berkelanjutan dan bagaimana desa-desa wisata dapat 
merencanakan, mengukur, dan mempertahankan keberlanjutan 
dalam pengembangan pariwisata mereka. Keberlanjutan adalah 
kunci untuk melindungi sumber daya alam, budaya, dan ekonomi 
lokal untuk generasi mendatang. 

Pengukuran keberlanjutan adalah langkah penting dalam 
pengembangan pariwisata desa yang bertujuan untuk melindungi 
sumber daya alam, budaya, dan ekonomi lokal. Dalam sub-bab ini, 
kita akan menjelajahi konsep pengukuran keberlanjutan dalam 
konteks pariwisata desa dan mengidentifikasi indikator yang 
relevan. 

 

A. Pengukuran Keberlanjutan dalam Pariwisata Desa 

Pengukuran keberlanjutan dalam pariwisata desa 
mencakup pemantauan dan penilaian dampak dari berbagai 
aspek, termasuk lingkungan, sosial, dan ekonomi (Kristiana, 
2019). Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
pengembangan pariwisata tidak merusak sumber daya yang ada 
dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi komunitas 
lokal. 

 

PARIWISATA DESA 
YANG BERKELANJUTAN 
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Bab ini akan membahas berbagai aspek yang terkait dengan 
masa depan pariwisata desa. Pariwisata desa adalah bentuk 
pariwisata yang berfokus pada pengembangan desa-desa kecil dan 
pedesaan, dan pemahaman akan tren dan perubahan dalam 
industri ini sangat penting untuk merencanakan keberlanjutan dan 
pertumbuhan. 
 

A. Inovasi dalam Pariwisata Desa 

 

 

 

1. Teknologi dan Pariwisata Desa 

Pemanfaatan teknologi adalah salah satu inovasi yang 
dapat memberikan manfaat besar bagi pariwisata desa. Ini 
meliputi: 
a. Aplikasi Seluler: Pengembangan aplikasi seluler khusus 

pariwisata desa yang dapat memberikan panduan kepada 

MASA DEPAN 
PARIWISATA DESA 
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Pada sub-bab ini, kami menyimpulkan beragam konsep dan 
gagasan yang telah kami bahas dalam buku ini mengenai 
pengembangan pariwisata desa. Kami telah menguraikan langkah-
langkah penting dalam merencanakan pariwisata desa, 
menekankan pentingnya partisipasi aktif komunitas lokal, 
mengidentifikasi potensi wisata, dan memastikan keberlanjutan 
dalam proses pengembangan. Selain itu, kami juga menyoroti 
dampak positif dari segi ekonomi dan budaya yang dapat diperoleh 
dari perkembangan industri pariwisata desa yang berkembang. 

 

A. Merangkum Isi Buku 

Dalam buku ini, kami telah menjelaskan secara rinci 
bagaimana cara mengembangkan pariwisata desa yang 
berkelanjutan. Kami telah menguraikan langkah-langkah 
konkret untuk mengenali potensi wisata, melibatkan komunitas, 
mengembangkan produk pariwisata, dan mempromosikan 
destinasi Anda. Kami juga telah menggarisbawahi pentingnya 
melestarikan budaya dan lingkungan dalam setiap tahapan 
pengembangan pariwisata desa. Semua upaya ini memiliki 
tujuan untuk menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan 
dan meningkatkan kesejahteraan komunitas lokal. 

 

  

KESIMPULAN DAN 
TANTANGAN MASA 

DEPAN 
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Penulis pernah menempuh 
pendidikan di SMA Negeri 1 Geger 
Kabupaten Madiun dan hingga saat 
ini menempuh Prodi S1 Pendidikan 
Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Universitas Negeri Malang. 
Sejak SMP penulis aktif mengikuti 
organisasi hingga sekarang penulis 
aktif mengikuti kegiatan di dalam 

dan di luar kampus antara lain Forum Mahasiswa Madiun Studi 
Malang (FORMADIMA) dan Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Malang. Penulis 
memiliki beberapa pengalaman sebagai Ketua Pelaksana dan 
Koordinator dalam kegiatan keorganisasian.  Selain itu, penulis juga 
aktif dalam mengikuti kompetisi kemahasiswaan dan berhasil 
untuk meraih penghargaan sebagai pemenang dan finalis. Telah 
mengikuti Pelatihan dan Sertifikasi pada bidang  pasar modal dan 
digital marketing. 
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Penulis 3  
Tri Febrianti 

 

Tri Febrianti dilahirkan di Kota 
Malang pada tanggal 13 Februari 2003. 
Penulis pernah menempuh 
pendidikan di SD Negeri Bunulrejo 1 
Kota Malang, SMP Negeri 21 Kota 
Malang, dan SMA Negeri 10 Kota 
Malang. Saat ini penulis merupakan 
mahasiswa Program Studi S1 
Akuntansi, Departemen Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Negeri Malang. Selama 

menjadi mahasiswa, penulis aktif mengikuti kegiatan organisasi, 
diantaranya Lembaga Pecinta Bisnis pada tahun 2022 sebagai 
anggota divisi pengabdian masyarakat dan pada tahun 2023 sebagai 
kepala divisi pengabdian masyarakat serta bergabung dengan El 
Barka Bank Laboratorium Syariah sebagai bagian dari divisi 
accounting. Selain itu, penulis juga pernah mengikuti kegiatan 
sukarelawan (volunteer) sebagai social media specialist di salah 
satu komunitas belajar. Bidang yang diminati oleh penulis adalah 
akuntansi, perpajakan, dan keuangan. Penulis telah mengikuti 
kegiatan pelatihan dan sertifikasi, yang mana hingga saat ini 
penulis telah memiliki sertifikasi teknisi akuntansi baik untuk 
klaster penyusunan laporan keuangan berbasis SAK ETAP ataupun 
pengoperasian aplikasi akuntansi berbasis komputer serta memiliki 
Certified Accurate Professional (CAP). 
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